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BAB 5 

KESIMPULAN DAN  SARAN 

A.  Kesimpulan 

Bersarkan analisis data pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1.  Bentuk penyimpangan sosial dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (1) 

di lihat dari kadar penyimpangannya, di bagi menjadi dua yaitu : (a. 

Penyimpangan primer (b. Penyimpangan sekunder dan (2) di lihat 

berdasarkan pelaku penyimpanganya, di bagi menjadi 3 yaitu : 

(a.Penyimpangan individu (b.Penyimpangan kelompok (c. 

Penyimpangan campuran 

2. Deskriftif tindakan perilaku menyimpang di SMP Islam Al – Aly 

adalah tindakan yang sifatnya negatif dan merugikan diri sendiri juga 

orang lain, tindakan ini biasanya di lakukan oleh siswa karena beberapa 

factor yang menimbulkanya, seperti memakai baju yang tidak sesuai 

pada hari yang telah di tentukan oleh pihak sekolah, berambut 

gondrong, memakai sepatu dan kaos kaki tidak sesuai jam yang telah di 

tentukan, mengambil buku temanya tanpa izin terlebih dahulu.  

3. Analisis tindakan perilaku menyimpang perspektif akidah ahlak 

adalah  merupakan suatu tindakan atau perilaku yang tidak sesuai 

dengan norma-norma agama baik itu di lakukan di lingkungan keluarga, 

masyarakat maupun di lingkungan sekolah. 

Adapun peranan masyarakat ini sangat penting dalam 
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menanggulangi penyimpangan sosial tersebut. Berikut beberapa upaya 

masyarakat dalam menanggulangi penyimpangan sosial antara lain : 

(a.Menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan dari pengaruh negatif 

yang ada. (b.Memperbanyak kegiatan kemasyarakatan yang positif 

(c.Menetapkan suatu sangsi sosial kepada setiap pelanggar norma yang 

terjadi dalam masyarakat, 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi orang tua, di sarankan untuk dapat mengajarkan agama pada 

usia dini melalui lembaga pendidikan, sehingga para remaja dapat 

terhindar dari perilaku menyimpang, 

2. Bagi masyarakat , untuk dapat bekerja sama dalam mengontrol putra 

– putrinya ketika bergaul di lingkungan masyarakat. 

3. Bagi remaja sebagai generasi muda dan juga pembaharu harus 

tangggap serta kritis dalam memberi solusi terhadap setiap fenomena – 

fenomena sosial yang terjadi di sekitar kita terutama maslah yang 

menjadi sasarn objek kersislisasi hak-hak anak. 
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